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21 Sejarah GPIB

Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat (disingkat GPIB) adalah

kumpulan persekutuan umat percaya Kristen Protestan di Indonesia. GPIB
merupakan bagian dari Gereja Protestan di Indonesia (GPIl) yang pada jaman
Hindia Belanda bernama De Protestantse Kerk In Westelijk Indonesie. Hal ini
sebagaimana telah disetujui dan diputuskan melalui Surat Keputusan Wakil
Tinggi Kerajaan Belanda di Indonesia No. 2, tanggal 1 Desember 1948.

Teologi GPIB didasarkan pada ajaran reformasi Yohanes Calvin, tokoh reformasi
Gereja Protestan Prancis, yang kemudian pindah ke Jenewa dan memimpin
gereja di sana. GPIB mengakui dalam keyakinan dan pemahaman imannya
bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan, Anak Allah, Juruselamat dunia dan kepala
gereja, yang merupakan sumber kehidupan, sebagaimana disaksikan oleh
Alkitab.

Dalam penyelenggaraan dan pengembangan karya panggilan dan misi, GPIB
mengikuti sistem Presbiteri Sinode, yang dilakukan oleh para presbiter yaitu.
pendeta, penatua dan diaken beserta seluruh anggota jemaat GPIB. GPIB
terwakili di tengah-tengah masyarakat, bangsa dan negara Republik Indonesia
dan bersama-sama di 26 provinsi Republik Indonesia dan provinsi Sumatera,
Jawa, Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan, Sulawesi Selatan,Kalimantan,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat , Sulawesi Tenggara dan proSejarah GPIB
tidak lepas dari berdirinya De Protestantse Kerk In Nederlands Indie pada tahun
1605 di Ambon, Maluku, Hindia Belanda. Namun pada tahun 1619 markas De
Protestantse Kerk In Nederlands Indien dipindahkan ke Batavia sehubungan
dengan pemindahan jabatan Gubernur Jenderal Hindia Belanda dari Ambon ke
Batavia.

Kelembagaan GPIB diatur berdasarkan kelembagaannya sebagai badan hukum:

A. Staatsblad Hindia Belanda No. 156/1927 tanggal 29 Juni 1925 tentang
peribadatan, perkumpulan gereja adalah badan hukum.

B. Staatsblad Hindia Belanda No. 305 tahun 1948, tanggal 31 Desember 1948,
menetapkan gereja sebagai bagian tersendiri dari Gereja Protestan Indonesia.

C. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 1969.

D. UU No. 8 Tahun 1985 di mana GPIB telah terdaftar dalam Lembaran Negara
sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat (Kristen)
Protestan Departemen Agama Republik Indonesia No. 35 Tahun 1988, tanggal 6



Februari 1988 tentang Pernyataan Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat
(GPIB) sebagai Lembaga Keagamaan yang bersifat Gereja

2.2 Struktur Organisasi

KEPALA KANTOR
DUKUT SUGIANTO

ADMINISTRASI KASIR PEMBUKUAN
HARIYANI ONDI MAULINA RULLYANTI PINGKAN MYRA

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan
GPIB Markus berlokasi di J| Raya Cilandak KKo No 52, Rt 13 / Rw

5, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, Daerah Ibukota Jakarta, 12560.
Perusahaan ini berkecimpung dalam aktivitas agama.

Waktu ibadah Minggu :

1. Pukul 05.00 WIB

2. Pukul 09.00 WIB

3. Pukul 16.30 WIB



Majelis jemaat GPIB Markus memberikan pelayan perkunjungan
bagi jemaat yang sedang sakit / kondisi berduka. Wilayah pelayanan dibagi
menjadi 4 sektor, tujuan nya untuk mempermudah pelayanan dan mencakup

semua wilayah pelayanan.

SEKTOR |

N

IBADAH KELUARGA
SEKTOR’. RABU, PUKUL 19.00 ‘EKTOR Il

\"
AULA GPIB MARKUS

AT

SEKTOR
1

Pelayanan Kategorial terbagi atas:

PELAYANAN PELAYANAN
KATPEECIS_SECAT_A:O[\IN . KATEGORIAL KATEGORIAL
TERUNA GERAKAN PEMUDA
-IBADAH SETIAP -IBADAH SETIAP -IBADAH SETIAP
HARI MINGGU, HARI MINGGU, HARI SABTU,
PUKUL 09.00 PUKUL 08.30 PUKUL 19.00
-AULA GEREJA RUANG -RUANG
BAHTERA KASIH PERTEMUAN PERTEMUAN
CILANDAK GEREJA BAHTERA GEREJA BAHTERA

KASIH CILANDAK KASIH CILANDAK



PELAYANAN

PELAYANAN
KATEGORIAL

PERSEKUTUAN
KAUM LANJUT USIA

crecorn [l o
PERSEKUTUAN BAPAK
KAUM PEREMPUAN
*|IBADAH SETIAP *IBADAH SETIAP
HARI SELASA, HARI JUMAT,
PUKUL 19.00 PUKUL 19.00
*RUANG *RUANG
PERTEMUAN PERTEMUAN
GEREJA BAHTERA GEREJA BAHTERA
KASIH CILANDAK KASIH CILANDAK

Hari dan jam kerja staff operasional : Selasa - Sabtu

*IBADAH SETIAP
HARI KAMIS, PUKUL
10.00

*RUANG
PERTEMUAN
GEREJA BAHTERA
KASIH CILANDAK
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